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ABSTRACT

Student’s low mathematical problem-solving ability in fraction operations is caused by
difficulties in understanding abstract concepts and the limited use of concrete learning media.
This study aimed to examine the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model
assisted by POPIKAR, a local wisdom-based learning medium, in improving student’s
mathematical problem-solving ability. This quantitative study employed a quasi-experimental
nonequivalent control group pretest—posttest design. The population consisted of all fifth-grade
students at SD Negeri 2 Gemiring Lor, with a sample of 40 students selected using saturated
sampling. The research instrument was a pretest and posttest of mathematical problem-solving
ability. Data were analyzed using normality, homogeneity, paired-sample f-test, independent-
sample t-test, and N-Gain analysis. The results showed that PBL assisted by POPIKAR
effectively improved student’s mathematical problem-solving ability (Sig. = 0.000; N-Gain =
0.7785, high category). This model is recommended for teaching fractions because it promotes
contextual and meaningful learning.
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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi operasi hitung
pecahan berawal dari kesulitan siswa dalam memahami konsep abstrak dan kurangnya
penggunaan media konkret. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas model PBL
berbantuan media POPIKAR berbasis kearifan lokal terkait peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
desain quasi-experiment tipe Nonequivalent Control Group Pretest-Posttest. Populasi
penelitian seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Gemiring Lor. Menggunakan teknik sampling
jenuh dengan sampel sebanyak 40 siswa. Instrumen penelitian berupa pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, paired sample t-test, independent sample t-test, dan N-Gain. Hasil penelitian
menyatakan bahwa penerapan PBL berbantuan media POPIKAR efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Sig. 0,000; N-Gain 0,7785 kategori
tinggi). Model ini dianjurkan sebagai alternatif pembelajaran pada materi pecahan. Model
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tersebut menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna sehingga efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Problem based learning, pemecahan masalah matematis, POPIKAR

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di sekolah dasar.
Matematika sangat penting untuk dipelajari dari jenjang sekolah dasar agar peserta didik
memiliki bekal untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analisis, sintesis, kritis,
dan kreatif. Menurut Marfu’ah et al. (2022), pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan tepat sehingga dapat membantu
peserta didik dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran matematika, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah kritis, sehingga dapat mempersiapkan peran mereka dalam
kehidupan yang dinamis (Safari & Nurhida, 2024). Salah satu materi yang dipelajari di
sekolah dasar pada mata pelajaran matematika yaitu operasi hitung pecahan. Bilangan

pecahan merupakan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk % di mana a dan b adalah

bilangan bulat serta b # 0. Operasi hitung pada pecahan merupakan pengerjaan hitung
pada pecahan yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Dewi et al.,
2020). Penyelesaian operasi hitung pecahan bilangan pecahan memiliki tingkat kesulitan
dibandingkan operasi hitung bilangan lainnya. Sehingga banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan salah satunya terdapat di
SD Negeri 2 Gemiring Lor.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Gemiring Lor, ditemukan bahwa
beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi operasi hitung
pecahan, terutama pada proses menyamakan penyebut dalam penjumlahan serta
pengurangan pecahan, memahami konsep perkalian serta pembagian pecahan.
Kesulitan tersebut menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita maupun soal operasi hitung pecahan.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi pecahan dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan media konkret
dalam pembelajaran (Gampu & Ambarita, 2025).

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki setiap siswa agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan
menghadapi berbagai soalan yang berkaitan dengan pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari (Pratiwi & Alyani, 2022). Dalam pembelajaran matematika, pemecahan
masalah tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian soal, tetapi juga melatih proses
berpikir sistematis sehingga siswa mampu menghadapi permasalahan yang lebih
kompleks dan menyederhanakan sehingga lebih mudah diselesaikan. Sriwahyuni &
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Maryati (2022) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
penting untuk siswa karena dapat memudahkan siswa mempelajari suatu materi, serta
membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Melalui kemampuan
pemecahan masalah matematis, siswa didorong untuk aktif dalam pembelajaran, mampu
menerima dan merespons pertanyaan dengan benar. Dengan kemampuan pemecahan
masalah yang baik, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk mampu diterapkan pada
pemecahan masalah yang tidak rutin (Putri & Juandy, 2022). Untuk itu kemampuan
pemecahan masalah perlu dilatih dan dikembangkan kepada siswa agar mereka dapat
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di kemudian hari (Sagita et al., 2023).

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
berfokus pada penyelesaian masalah untuk membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa diarahkan
untuk aktif menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan melalui kegiatan berpikir
kritis, diskusi, dan kerja sama kelompok. Penerapan model ini juga melatih siswa dalam
menganalisis masalah, menentukan strategi penyelesaian, serta menyimpulkan hasil
yang diperoleh secara mandiri. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dapat berkembang lebih baik. Model PBL sangat tepat diterapkan pada
materi operasi hitung pecahan karena siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga
memahami konsep pecahan melalui proses penyelesaian masalah secara langsung
(Widyastuti & Airlanda, 2021).

Media pembelajaran merupakan salah satu dari unsur-unsur yang mempengaruhi
kualitas pendidikan. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran disertai dengan penggunaan metode pembelajaran yang
relevan, akan membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran dengan lebih
mudah (Tri & Yanto, 2019). Media pembelajaran konkret merupakan objek yang dapat
memberikan rangsangan bagi siswa dalam mempelajari keterampilan tertentu. Media
pembelajaran konkret dapat memberikan gambaran nyata dan tidak hanya secara
abstrak melalui kata-kata saja. Untuk memahami konsep yang abstrak, siswa perlu media
konkret sebagai perantara. Pemahaman yang diperoleh akan melekat dan bertahan di
otak anak. Dengan begitu, siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami
konsep. Penggunaan media pembelajaran konkret diharapkan dapat membantu siswa
belajar secara langsung dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Pada
dasarnya, prinsip media pembelajaran yaitu alat untuk membantu guru menyampaikan
materi dan mempermudah siswa memahaminya. Semua objek dapat dijadikan media
pembelajaran jika sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Benda yang sering
dijumpai di sekitar kita bisa menjadi media yang paling efektif (Shoimah & Syafi, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami konsep operasi hitung pecahan secara lebih konkret dan
menarik. Salah satu alternatif media yang dapat digunakan yaitu media konkret POPIKAR
(Papan Operasi Pecahan Interaktif Kearifan Lokal Jepara). Media ini dirancang
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menggunakan bentuk lingkaran pecahan yang dapat dipindah dan disusun secara
langsung oleh siswa sehingga dapat melatih kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Selain itu, penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan, minat belajar, dan pemahaman siswa terhadap materi operasi hitung pecahan.
Media POPIKAR berbentuk papan operasi pecahan yang dilengkapi dengan potongan-
potongan lingkaran pecahan, kartu pecahan, dan simbol operasi hitung yang dapat
dimanipulasi secara langsung oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif
dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih efektif dan
meningkatkan hasil belajar siswa (Amaliyah & Kudus, 2025). Keunikan media ini terletak
pada integrasi kearifan lokal Jepara yang diwujudkan melalui penggunaan motif Tenun
Troso dan ukiran khas Jepara pada setiap lingkaran pecahan. Integrasi unsur budaya
lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas belajar siswa sekaligus
membantu peserta didik mengenal dan melestarikan budaya daerahnya (Amaliyah et al.,
2026). Dengan demikian, media POPIKAR tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran matematika, tetapi juga sebagai sarana pengenalan dan pelestarian
kearifan lokal Jepara.

Gambar 2. Isi media POPIKAR.
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Gambar 3. Tampak belakang media POPIKAR.

Media ini dipadukan dengan model Problem Based Learning sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian masalah matematika.
Penelitian oleh Dinda & Atmojo (2024) menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sekolah dasar. Selain itu, penelitian Gampu & Ambarita (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret dapat membantu siswa memahami konsep pecahan secara
lebih mudah. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani et al. (2025)
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media MABAR efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan hasil
penelitian yang menunjukkan perbedaan signifikan dan termasuk kategori tinggi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan media pembelajaran
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, kontekstual, dan bermakna
sehingga siswa lebih mudah memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan
matematis yang diberikan. Namun, penelitian tersebut belum mengombinasikan model
Problem Based Learning dengan media konkret POPIKAR pada materi operasi hitung
pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media konkret POPIKAR untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi hitung pecahan
di sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbantuan media konkret
POPIKAR terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
operasi hitung pecahan di sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Kkuasi
eksperimen tipe Nonequivalent Control Group Pretest — Posttest Design. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 2 Gemiring Lor dengan kelas V A sebagai kelas eksperimen
dan kelas V B sebagai kelas kontrol.

Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 0, - 0,

Keterangan:

0, = Pretest
X = Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media
konkret POPIKAR.
0,= Posttes

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Gemiring
Lor. Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik
ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif sedikit sehingga semua siswa dijadikan
subjek penelitian (Sugiyono, 2022). Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
konkret POPIKAR, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi
dan tes. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung pecahan di SD Negeri 2 Gemiring Lor. Sementara
itu, tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Tes dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu
pretest dan posttest.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal uraian kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi operasi hitung pecahan. Instrumen tes terdiri atas 10
soal pretest dan 10 soal posttest yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
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konkret POPIKAR. Sebelum digunakan dalam penelitian, media konkret POPIKAR dan
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis terlebih dahulu melalui tahap
validasi oleh para ahli untuk memastikan kelayakan penggunaannya. Validasi media
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi dengan menilai aspek kesesuaian isi, tampilan,
kemudahan penggunaan, serta keterkaitan media dengan tujuan pembelajaran.
Sementara itu, validasi instrumen tes dilakukan oleh ahli materi untuk menilai kesesuaian
soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, materi operasi
hitung pecahan, dan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil validasi dianalisis
menggunakan skala penilaian yang kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase.
Media dan instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian apabila memperoleh
kategori valid atau sangat valid berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Masukan dan
saran dari para validator digunakan sebagai dasar perbaikan media dan instrumen
sebelum diterapkan pada tahap penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, uji paired sample t-test, uji independent sample t-test, dan uji N-Gain. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians dari kedua
kelompok penelitian. Selanjutnya, uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelas eksperimen. Adapun uji independent sample t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
setelah mengikuti pembelajaran.

Rumus N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Post test — Pre test
Nilai maksimal — Pre test

N-Gain =

Adapun kategori tingkat N-Gain disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Kategori tingkat N-Gain

Kriteria Rata-rata
0,7<g=1 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah

g<0 Gagal
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Selain uji N-Gain, penelitian ini juga menghitung effect size untuk mengetahui
besarnya pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
konkret POPIKAR terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut.

Rumus Cohen’s d yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ M- M, _ |(y—1)SDf+(n,—1)SD3
d= Dyooted dengan SDy,0eq \/ T
Keterangan:
e M, =rata —rata kelas eksperimen
e M, =rata — rata kelas kontrol
e SD, = standar deviasi kelas eksperimen
e SD, = standar deviasi kelas kontrol
e N, = jumlah sampel kelas eksperimen
e N, = jumlah sampel kelas kontrol

Interpretasi nilai Cohen’s d mengacu pada kriteria Cohen, yaitu d = 0,20 (efek
kecil), d = 0,50 (efek sedang), dan d = 0,80 (efek besar). Semakin besar nilai Cohen’s d,
semakin besar pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum dilakukan pengukuran kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui posttest. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media konkret
POPIKAR pada materi operasi hitung pecahan. Pembelajaran diawali dengan penyajian
masalah kontekstual, dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok, penyelidikan,
pemecahan masalah, serta presentasi hasil diskusi. Sementara itu, pada kelas kontrol
pembelajaran dilaksanakan secara konvensional melalui penjelasan materi oleh guru,
pemberian contoh soal, dan latihan soal. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai
dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media konkret POPIKAR dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Masing-masing kelas terdiri atas 20 siswa. Berdasarkan hasil pretest dan
posttest yang telah dilakukan, diperoleh data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil pre-test dan post-test.

Nilai o . .| Rata- SD
Kelompok N Terendah Nilai Tertinggi rata

Pretest 20 48 76 6500 | o478
Eksperimen

Posttest 20 78 100 9145 | 0228
Eksperimen

Pretest Kontrol 20 49 78 64,15 8,008

Posttest Kontrol 20 65 91 78,45 7,000

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen
sebesar 65,90 dan meningkat menjadi 91,45 pada saat posttest. Dengan demikian,
terjadi peningkatan rata-rata sebesar 25,55 poin setelah siswa memperoleh
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media konkret
POPIKAR.

Pada kelas kontrol, rata-rata nilai pretest sebesar 64,15 dan meningkat menjadi
78,45 pada saat posttest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar
14,30 poin setelah siswa mengikuti pembelajaran konvensional.

Selain itu, nilai tertinggi pada kelas eksperimen meningkat dari 78 menjadi 100,
sedangkan nilai terendah meningkat dari 48 menjadi 76. Pada kelas kontrol, nilai tertinggi
meningkat dari 65 menjadi 91, sedangkan nilai terendah meningkat dari 49 menjadi 78.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada kedua kelas mengalami peningkatan, namun peningkatan pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media konkret POPIKAR memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi syarat analisis statistik
parametrik, selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas terhadap data
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pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil
uji normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest_eksperimen 073 20 ,20[]‘ 983 20 870
postest_eksperimen 085 20 ,200‘ oG4 20 G622
pretest_kontrol 052 20 ,200‘ 985 20 a4
postest_kantral 044 20 ,20[]‘ 892 20 Rel=le)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
pretest kelas eksperimen sebesar 0,970 dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,622.
Sementara itu, nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,984 dan posttest kelas
kontrol sebesar 0,999. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. >
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Oleh karena itu, data memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya, yaitu uji
homogenitas dan uji hipotesis.

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan bantuan program
SPSS versi 26. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas.

. Levene .
Hasil Statistic df1 | df2 | Sig.
Pretest 0,028 1 |38 0,867
Posttest 0,299 1 138 10,588

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi pretest
sebesar 0,867 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,588. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
varians data pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen. Oleh karena itu, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik
pada tahap selanjutnya, yaitu uji Independent Sample T-Test.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan
uji Independent Sample T-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil uji Independent Sample T-Test
disajikan pada tabel 5:
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Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample's T-Test

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difterance
F Sig. t of Sig. (2-tailzd) Difference Diffzrence Lower Upper
postest  Equal variances 299 5ee 6,205 38 .a00 13,00000 2,09504 8,75880 17,24120
assumed

Equal variances not 6,205 37,493 000 13,00000 2,09504 8,75692 17,24308
assumed

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test pada Tabel 4, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda.

Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 91,45, sedangkan rata-rata nilai
posttest kelas kontrol sebesar 78,45. Perbedaan rata-rata sebesar 13,00 poin
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media konkret POPIKAR memperoleh hasil yang lebih
baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
model Problem Based Learning berbantuan media konkret POPIKAR memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas,
selanjutnya dilakukan uji Paired Sample T-Test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada
masing-masing kelompok. Hasil uji Paired Sample T-Test disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test.

Mean Std Std. Sig.
Kelompok . e o Error | Lower | Upper t df | (2-
Difference | Deviation :
Mean tailed)
Eksperimen | -25,550 2,395 0,535 26,671 | 24.429 | 47,717 19 | 0,000
Kontrol -14,300 1,129 0,252 19| 0,000

14,828 | 13,772 | 56,666
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,000 dan pada kelas kontrol sebesar
0,000. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), sehingga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
pada kedua kelompok.

Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai siswa meningkat dari 65,90 pada saat pretest
menjadi 91,45 pada saat posttest dengan selisih rata-rata sebesar 25,55. Sementara itu,
pada kelas kontrol rata-rata nilai siswa meningkat dari 64,15 pada saat pretest menjadi
78,45 pada saat posttest dengan selisih rata-rata sebesar 14,30. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis setelah proses pembelajaran. Namun, peningkatan yang terjadi pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
konkret POPIKAR lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui taraf peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah diberikan perlakuan, dilakukan uji N-Gain. Hasil uji N-Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain.

Report
Mgain
kelas Mean i} Stl. Deviation
1,00 7785 20 12815
2,00 A3 20 07195
Total 5958 40 21157

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada Tabel 7, diperoleh rata-rata nilai N-Gain pada
kelas eksperimen sebesar 0,7785 dengan kategori tinggi, sedangkan rata-rata nilai N-
Gain pada kelas kontrol sebesar 0,4131 dengan kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media konkret POPIKAR lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan antara kedua kelas,
dilakukan uji Independent Sample T-Test terhadap nilai N-Gain. Hasil uji tersebut
disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test Nilai N-Gain.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidenc
Mean Std. Error D
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference
Mgain  Equalvariances 7,006 012 11,120 38 ,000 36541 03286 ,29889
assumed

Equal variances not 11,120 20,896 000 36541 03286 29829 43254
assumed

Lawer

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test pada Tabel 8, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu,
diperoleh nilai Mean Difference sebesar 0,36541, yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media konkret POPIKAR terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, dilakukan perhitungan effect size menggunakan
Cohen’s d. Perhitungan dilakukan berdasarkan data posttest yang telah disajikan pada
Tabel 2.

Perhitungan pooled standard deviation dilakukan sebagai berikut:

sp _ [(20-1)(6,228)2+(20—1)(7,000)2
pooled — 20+20-2

_ ](19)(38,788)+(19)(49)
SDpooled - \/ 38

SDpootea = V43,894

SDpootea = 6,626

Selanjutnya nilai Cohen’s dihitung sebagai berikut:

_ 91,45-78,45
6,626

d

13,00

6,626

d=1,96
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Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,96. Menurut kriteria, nilai
tersebut termasuk kategori besar (large effect) karena melebihi 0,80. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media konkret POPIKAR memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi hitung pecahan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain, uji Independent Sample T-Test
terhadap nilai N-Gain, dan perhitungan effect size (Cohen’s d), dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media konkret POPIKAR
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi operasi hitung pecahan di sekolah dasar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-
test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 (Sig. 2-tailed) yaitu lebih kecil dari 0,05
(Sig. <0,05). Selain itu, rata-rata nilai postest kelas eksperimen sebesar 91,45 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 78,45. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran model problem-based learning berbantuan media konkret POPIKAR efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
operasi hitung pecahan. Selain itu, hasil statistik deskriptif menjukkan bahwa standar
deviasi posttest pada kelas eksperimen sebesar 6,228 lebih rendah daripada kelas
kontrol sebesar 7,000. Hai ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih merata daripada kelas kontrol. .Hal ini
sejalan dengan penelitian Yuliana et al. (2026) menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan model PBL efektif dalam melatih siswa berpikir kritis, berkolaborasi, dan
menyelesaikan masalah matematis secara sistematis. Dengan berbantuan media
konkret berbasis kearifan lokal dapat memberikan visual yang konkret dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, materi yang
dikaitkan dengan budaya dan lingkungan sekitar akan menciptakan suasana belajar yang
akrab, sehingga dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar (Amaliyah &
Santoso, 2025). Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan media konkret
berbasis kearifan lokal POPIKAR efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa Sekolah Dasar khususnya pada pembelajaran matematika
dengan materi operasi hitung pecahan.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dapat mempengaruhi tingginya kemampuan pemecahan
masalah matematis. Siswa dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan dengan
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operasi hitung pecahan dalam proses pembelajaran, dengan demikian mereka dituntut
untuk memahami masalah, mencari informasi yang relevan, berdiskusi, dan menentukan
strartegi penyelesaian (Amaliyah, Rahayu et al., 2025). Dengan rangkaian aktivitas
tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis
masalah, dan menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah. Selain siswa sebagai
pusat pembelajaran, guru sebagai fasilitator juga berperan untuk mendorong siswa lebih
aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Melalui tahapan tersebut, selain hanya menghafal prosedur penyelesaian, siswa juga
memahami konsep dasar dari proses penyelesaiannya. Sejalan dengan penelitian
Wahyudin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memberi pengaruh besar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa karena selama proses pembelajaran mendorong keterlibatan
siswa dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis juga dipengaruhi oleh
penggunaan media POPIKAR. Timbulnya kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep
pecahan didasari oleh sifatnya yang abstrak. Melalui media POPIKAR, siswa dapat
melihat, menyusun, memindahkan bagian-bagian pecahan secara langsung sehingga
konsep yang sebelumnya abstrak menjadi konkret dan lebih mudah dipahami. Siswa
dapat memahami kesetaraan pecahan, memvisualisasikan proses operasi hitung
pecahan, dan menentukan langkah penyelesaian melalui pengalaman belajar langsung.
Selain itu, penggunaan media POPIKAR mampu meningkatkan keaktifan dan
ketertarikan siswa selama proses pembelajaran karena siswa terlibat langsung dalam
setiap prosesnya. Selaras dengan penelitian (Amaliyah, Santoso, et al., 2025)
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar yang lebih aktif. Dengan
demikian, penggunaan media POPIKAR mendukung penerapan model PBL dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada operasi hitung
pecahan. Hal ini didukung oleh temuan dari Mawarni et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbantuan media konkret membantu memvisualisasikan konsep
matematika yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.

Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media konkret berbasis kearifan
lokal POPIKAR terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi operasi hitung pecahan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
Paired Sample T-test dan uji N-Gain. Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai siswa
meningkat dari 65,90 menjadi 91,45 dengan selisih sebesar 25,55 point. Rata-rata nilai
yang diperoleh dari uji N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,7785 yang berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media konkret
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POPIKAR mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis secara
signifikan pada materi operasi hitung pecahan. Selaain itu, hasil dari perhitungan effect
size menggunakan Cohen’s d memperoleh nilai 1,96 dengan kategori large effect. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media konkret berbasis kearifan lokal POPIKAR berpengaruh besar dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Habeahan et al. (2025) dan Zahro et al.
(2024), berpendapat bahwa penerapan model pembelajaran PBL merupakan
pembelajaran yang menyajikan permasalahan sehari-hari, yang membuat siswa dapat
memahami permasalahan secara nyata. Model pembelajaran PBL dapat menciptakan
suasana belajar menjadi kontektual serta mengembangkan keterampilan kolaborasi dan
berpikir kritis dalam kemampuan pemecahan masalah siswa (Fitriyani et al., 2025). Selain
itu dengan adanya media konkret berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan semangat
belajar siswa, mendukung siswa dalam memberikan pengalaman belajar menjadi lebih
nyata sehingga mempermudah dalam pemahaman suatu permasalahan yang disajikan
(Putri et al., 2025) . Dengan demikian, penerapkan model PBL berbantuan media konkret
berbasis kearifan lokal POPIKAR terbukti efektif dalam meningkatkkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi operasi hitung pecahan kelas V SD N 2
Gemiring Lor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem-based
Learning (PBL) berbantuan media konkret POPIKAR terbukti efektif dalam
mengingkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas V SD N
2 Gemiring Lor. Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 (<0,05), menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil
Paired Sample T-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05),
menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas V SD N 2 Gemiring Lor melalui penerapan model PBL berbantuan media konkret
POPIKAR. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,7785 merupakan kategori
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,4742 merupakan kategori sedang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Model Pembelajaran PBL
berbantuan media konkret POPIKAR dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika
pada materi pecahan karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, konstektual,
dan mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
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